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Lampiran 1 Angket penelitian 

ANGKET STRES AKADEMIK MAHASISWA AKHIR 

Identitas Responden 

1) Nama : 

2) Program Studi: 

3) Semester: 

Petunjuk Pengisian: 

Setiap pernyataan dalam skala ini dilengkapi dengan empat pilihan jawaban, 

yaitu: 

SS  : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling menggambarkan keadaan Anda saat ini 

dalam menghadapi skripsi dengan memberi tanda centang pada kolom yang 

tersedia. 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Saya merasa pusing atau sakit kepala saat 

memikirkan revisi skripsi. 

    

LAMPIRAN 
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2 Nafsu makan saya berubah (menurun/meningkat 

drastis) karena beban tugas akhir 

    

3 Saya mengalami sulit tidur (insomnia) karena 

mengkhawatirkan kelanjutan skripsi. 

    

4 Badan saya terasa cepat lelah meskipun tidak 

melakukan aktivitas fisik yang berat. 

    

5 saya merasa cemas dan gugup saat akan menemui 

dosen pembimbing. 

    

6 Saya merasa putus asa ketika menemui kendala 

dalam mencari referensi atau data. 

    

7 Saya merasa sulit berkonsentrasi saat mencoba 

mengerjakan skripsi. 

    

8 Saya merasa rendah diri melihat teman lain sudah 

lebih dulu lulus atau sidang. 

    

9 Saya cenderung menunda-nunda mengerjakan 

skripsi dengan melakukan hal lain (hiburan 

berlebih). 

    

10 Saya merasa takut jika tidak bisa lulus tepat waktu 

seperti teman-teman lain. 

    

11 Saya sulit membedakan mana bagian skripsi yang 

harus didahulukan karena semuanya terasa berat. 
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12 Saya sering melamun dan tidak bersemangat 

dalam melakukan aktivitas harian. 

    

13 Saya merasa bingung harus memulai dari mana 

untuk mengerjakan skripsi. 

    

14 Saya lebih memilih melakukan hobi secara 

berlebihan untuk melarikan diri dari skripsi. 

    

15 Saya sering menunda-nunda waktu bimbingan 

karena merasa belum siap. 

    

1 6 Saya menjadi lebih sensitif dan mudah marah jika 

ditanya kemajuan skripsi. 

    

17 Saya cenderung menjauhi teman-teman karena 

merasa minder belum lulus. 

    

18 Saya sering melamunkan hal lain saat sedang 

mencoba menulis skripsi. 

    

19 Saya merasa tidak tenang jika sehari saja tidak 

menyentuh skripsi. 

    

20 Saya merasa putus asa jika hasil pengerjaan saya 

dianggap salah oleh dosen. 

    

21 Saya merasa terjebak dalam situasi yang sulit dan 

tidak tahu cara keluar dari tekanan ini. 
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22 Saya merasa buntu (stuck) dan tidak memiliki ide 

sama sekali untuk melanjutkan tulisan. 

    

23 Saya sering mencari-cari alasan untuk tidak 

bertemu dengan dosen pembimbing. 

    

24 Saya menghabiskan waktu lebih banyak untuk 

tidur atau bermain HP daripada skripsi. 

    

25 Saya sulit membedakan mana bagian skripsi yang 

harus didahulukan karena semuanya terasa berat. 
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Lampiran 1 Instrumen Wawancara Mahasiswa 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana kondisi akademik Anda saat ini sebagai mahasiswa tingkat 

akhir? 

2. Tuntutan akademik apa yang paling membuat Anda terbebani saat ini? 

3. Apakah Anda mengalami keluhan fisik akibat tuntutan akademik, seperti 

sulit tidur, mudah lelah, atau sakit kepala? 

4. Bagaimana kondisi fisik Anda ketika beban akademik sedang tinggi? 

5. Apakah Anda sering merasa cemas, tertekan, atau mudah stres karena 

tugas dan skripsi? 

6. Perasaan apa yang paling sering Anda rasakan ketika menghadapi tuntutan 

akademik? 

7. Apakah stres akademik memengaruhi cara berpikir Anda, seperti sulit 

fokus, bingung, atau ragu terhadap kemampuan diri? 

8. Bagaimana keyakinan Anda terhadap kemampuan menyelesaikan studi di 

tengah tekanan akademik? 

9. Apakah stres akademik memengaruhi perilaku Anda, seperti menunda 

tugas, menurunnya motivasi, atau menarik diri dari lingkungan? 

10. Apa yang biasanya Anda lakukan untuk mengatasi stres akademik, dan 

menurut Anda seberapa membantu cara tersebut? 
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Lampiran 3 Script Wawancara 

 

Transkrip Wawancara dengan Mahasiswa Tingkat Akhir 

Nama Mahasiswa : Umi Badingatus Salamah 

Program Studi/Kelas : BK 11 

Tempat : Perpustakaan UNUGHA 

Hari/Tanggal : Minggu, 29 November 2025 

Catatan : Cetak biasa merupakan pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti, 

sedangkan cetak miring merupakan jawaban yang diberikan oleh responden. 

Wawancara dilakukan dalam suasana informal karena peneliti dan responden 

merupakan teman seangkatan. 

Peneliti : Bed, gimana kondisi akademik kamu sekarang sebagai mahasiswa 

tingkat akhir? 

Mahasiswa : Alhamdulillah masih cukup oke, Lil. Fokusnya ya skripsi. Walaupun 

masih ada revisi, tapi sejauh ini masih bisa dijalanin. 

Peneliti  : Dari semua tuntutan akademik itu, apa yang paling bikin kamu 

kepikiran? 

Mahasiswa : Paling pas mau bimbingan sih, Lil. Kadang mikir revisinya masih 

ada apa aja, takut ada tambahan lagi. Itu yang bikin agak pusing. 

Peneliti: Kalau dari kondisi fisik, ada nggak keluhan gara-gara skripsi? 

Mahasiswa : Nggak terlalu. Paling capek aja kalau lagi banyak mikir. Tidur juga 

kadang agak kepotong kalau lagi kepikiran revisi. 
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Peneliti : Terus kalau beban akademiknya lagi naik, badan kamu gimana? 

Mahasiswa : Masih bisa aktivitas normal sih. Cuma ya kadang kurang fokus sama 

agak lelah, tapi nggak sampai sakit. 

Peneliti : Secara perasaan, kamu pernah ngerasa stres atau cemas nggak? 

Mahasiswa : Iya, ada. Biasanya pas mau bimbingan. Takut belum maksimal atau 

belum sesuai sama yang dosen mau. 

Peneliti : Perasaan apa yang paling sering muncul pas kondisi kayak gitu? 

Mahasiswa : Deg-degan sama khawatir, tapi nggak sampai bikin pengen nyerah. 

Lebih ke mikir harus siapin yang lebih baik lagi. 

Peneliti : Itu ngaruh nggak ke cara mikir kamu, misalnya jadi overthinking atau 

kurang fokus? 

Mahasiswa : Sedikit ngaruh sih. Kadang jadi mikir terus, tapi biasanya habis 

diskusi sama teman, pikiran jadi lebih tenang. 

Peneliti  : Kalau soal keyakinan diri, kamu yakin bisa nyelesain sampai lulus? 

Mahasiswa : Insyaallah yakin, Lil. Walaupun capek dan stres dikit, tapi aku 

pengen nyelesain sampai akhir. 

Peneliti  : Dukungan dari teman ngaruh nggak buat kondisi kamu? 

Mahasiswa : Ngaruh banget. Teman-teman sering nyemangatin, sharing revisi 

juga. Itu yang bikin aku tetap semangat. 

Peneliti  : Biasanya kamu ngapain buat ngurangin stres akademik? 

Mahasiswa : Ngobrol sama teman, istirahat sebentar, sama nyoba fokus satu-

satu. Kalau ada konseling kelompok, kayaknya juga bisa nambah motivasi, Lil. 
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Transkrip Wawancara dengan Mahasiswa Tingkat Akhir 

Nama Mahasiswa       : Wahab Lana 

Program Studi/Kelas  : BK 11 

Tempat                       : Bawah Gedung UNUGHA 1 

Hari/Tanggal              : Sabtu, 29 November 2025 

Catatan                        : Cetak biasa merupakan pertanyaan yang disampaikan 

oleh peneliti, sedangkan cetak miring merupakan jawaban yang diberikan oleh 

responden. Wawancara dilakukan dalam suasana informal karena peneliti dan 

responden saling mengenal. 

Peneliti           : Gimana kondisi akademik kamu sekarang sebagai mahasiswa   

                           tingkat akhir? 

Mahasiswa      : Ya kalau sekarang fokusnya skripsi sih, Lil. Tapi masih ada 

juga 

                          tugas-tugas lain. Kadang rasanya numpuk, kayak gitu si Lil. 

Peneliti : Dari semua itu, apa yang paling bikin kamu kepikiran atau 

                         terbebani? 

Mahasiswa    : Skripsinya itu sih. Soalnya revisinya kadang banyak, terus mikir 

                       kapan selesainya. Apalagi lihat teman-teman yang udah ACC 

                        duluan, jadi kepikiran juga. 

Peneliti: Kalau dari segi fisik, ada nggak keluhan yang kamu rasain gara-gara 

kuliah sama skripsi? 
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Mahasiswa    : Ada sih. Kadang susah tidur, badan juga gampang capek kalau 

lagi banyak pikiran, kayak gitu si Lil. 

Peneliti  : Biasanya kondisi badan kamu gimana kalau lagi banyak tekanan 

akademik? 

Mahasiswa    : Kurang fit aja. Fokus juga agak buyar, terus kadang sakit kepala 

dikit, tapi masih bisa jalanin aktivitas. 

Peneliti : Secara perasaan, kamu sering ngerasa cemas atau tertekan nggak? 

Mahasiswa    : Iya, cukup sering. Terutama kalau mikirin deadline sama revisi. 

Kadang ngerasa takut nggak kelar tepat waktu. 

Peneliti : Perasaan apa yang paling sering muncul kalau lagi ngalamin itu? 

Mahasiswa :    Cemas sama kepikiran terus. Kadang juga ngerasa kurang 

percaya diri sama hasil kerja sendiri. 

Peneliti : Terus, itu ngaruh nggak ke cara mikir kamu, misalnya jadi susah 

fokus? 

Mahasiswa : Ngaruh banget sih. Kadang mau ngerjain skripsi tapi malah 

bengong, mikirnya ke mana-mana. 

Peneliti  : Kalau soal keyakinan diri, kamu ngerasa yakin bisa lulus nggak? 

Mahasiswa : Sebenernya yakin, Lil. Cuma ya kadang naik turun aja rasa 

yakinnya, tergantung kondisi dan tekanan yang lagi dirasain. 

Peneliti : Ada nggak perubahan perilaku yang kamu rasain, misalnya jadi nunda-

nunda? 
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Mahasiswa : Iya, kadang nunda juga. Bukan nggak mau ngerjain, tapi kayak 

ngerasa capek duluan, jadi ditunda bentar. 

Peneliti : Biasanya kamu ngapain buat ngurangin stres kayak gitu? 

Mahasiswa : Paling ngobrol sama teman, istirahat sebentar, atau ngopi. 

Lumayan ngebantu sih, tapi kalau ada sharing bareng-bareng kayak konseling 

kelompok gitu, kayaknya bakal lebih kebantu, si Lil. 

 

Transkrip Wawancara dengan Mahasiswa Tingkat Akhir 

Nama Mahasiswa : Depi Wulandari 

Program Studi/Kelas : PGSD 11 

Tempat : Perpustakaan UNUGHA 

Hari/Tanggal : Sabtu, 29 November 2025 

Catatan : Cetak biasa merupakan pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti, 

sedangkan cetak miring merupakan jawaban yang diberikan oleh responden. 

Wawancara dilakukan dalam suasana informal namun tetap sopan. 

Peneliti (Jalil) : Mbak Depi, bagaimana kondisi akademik Anda saat ini sebagai 

mahasiswa tingkat akhir? 

Mahasiswa : Kalau kondisi akademik saya saat ini masih fokus di skripsi, Mas. 

Tapi jujur masih banyak yang belum selesai karena saya juga sambil bekerja. 

Peneliti  : Dari kondisi tersebut, apa yang paling membuat Anda merasa tertekan 

secara akademik? 
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Mahasiswa : Yang paling terasa itu membagi waktu, Mas. Antara kerja dan 

skripsi sering bentrok, jadi skripsinya jadi ketunda terus. 

Peneliti : Apakah kesibukan tersebut berdampak pada kondisi fisik Anda? 

Mahasiswa : Iya, cukup berdampak. Saya sering merasa capek, kurang tidur, 

dan badannya gampang lelah kalau sudah pulang kerja tapi masih mikirin 

skripsi. 

Peneliti : Bagaimana kondisi fisik Anda ketika beban akademik dan pekerjaan 

sedang sama-sama tinggi? 

Mahasiswa : Biasanya badan terasa sangat lelah, konsentrasi juga menurun. 

Kadang rasanya ingin istirahat saja tapi tetap kepikiran skripsi. 

Peneliti : Secara emosional, apakah Anda sering merasa stres atau cemas dengan 

kondisi tersebut? 

Mahasiswa : Sering, Mas. Apalagi kalau ingat teman-teman sudah sering 

bimbingan, sedangkan saya jarang bimbingan karena belum siap. 

Peneliti : Perasaan apa yang paling sering Anda rasakan ketika menghadapi 

tekanan tersebut? 

Mahasiswa : Lebih ke cemas dan takut tertinggal. Kadang juga merasa bersalah 

karena progres skripsinya lambat. 

Peneliti : Apakah tekanan tersebut memengaruhi cara berpikir Anda, misalnya 

menjadi overthinking atau sulit fokus? 

Mahasiswa : Iya, Mas. Saya sering overthinking, jadi mau mulai ngerjain skripsi 

pun rasanya berat karena mikirnya kebanyakan. 
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Peneliti : Bagaimana keyakinan Anda terhadap kemampuan menyelesaikan studi 

di tengah kondisi seperti ini? 

Mahasiswa : Sebenarnya saya ingin sekali selesai, Mas. Tapi kadang rasa capek 

dan tekanan itu bikin saya ragu sama kemampuan diri sendiri. 

Peneliti : Apakah kondisi tersebut memengaruhi perilaku Anda, misalnya 

menunda bimbingan atau pengerjaan skripsi? 

Mahasiswa : Iya, Mas. Saya jadi jarang bimbingan karena merasa belum siap 

dan takut kalau ditanya progresnya. 

Peneliti : Apa yang menurut Anda paling dibutuhkan untuk membantu 

mengurangi stres akademik yang Anda rasakan? 

Mahasiswa : Saya butuh pendampingan dan motivasi, Mas. Kalau ada konseling 

kelompok, saya rasa itu bisa membantu saya supaya lebih berani mulai dan 

nggak ngerasa sendirian. 

 

Transkrip Wawancara dengan Mahasiswa Tingkat Akhir 

Nama Mahasiswa : Wahid Al Husen 

Program Studi/Kelas : BK 11 

Tempat : Perpustakaan UNUGHA 

Hari/Tanggal : Sabtu, 29 November 2025 

Catatan : Cetak biasa merupakan pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti, 

sedangkan cetak miring merupakan jawaban yang diberikan oleh responden. 
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Wawancara dilakukan dalam suasana informal namun tetap sopan. Responden 

memanggil peneliti dengan sebutan “Mas”. 

Peneliti : Hid, gimana kondisi akademik kamu sekarang sebagai mahasiswa 

tingkat akhir? 

Mahasiswa : Jujur lagi berat, Mas. Saya pengin banget fokus ke skripsi, tapi 

kondisi sekarang bikin saya belum bisa maksimal. 

Peneliti : Hal apa yang paling memengaruhi kondisi akademik kamu saat ini? 

Mahasiswa : Masalah di rumah, Mas. Saya sakit, orang tua juga sakit lama. 

Keluarga nggak mampu buat biaya berobat, akhirnya motor saya jual buat 

pengobatan. 

Peneliti  : Apakah kondisi tersebut berdampak pada aktivitas bimbingan skripsi? 

Mahasiswa : Iya, Mas. Saya jadi jarang bimbingan. Selain belum siap, saya 

juga nggak punya kendaraan buat ke kampus setelah motor dijual. 

Peneliti  : Dari sisi fisik, bagaimana kondisi kamu belakangan ini? 

Mahasiswa : Badan sering capek, Mas. Kadang masih sakit juga, tapi tetap 

dipaksain kerja karena harus cari uang buat kebutuhan keluarga. 

Peneliti  : Secara emosional, apa yang kamu rasakan dengan kondisi tersebut? 

Mahasiswa : Stres dan kepikiran terus, Mas. Soalnya tanggung jawabnya 

banyak, di rumah butuh biaya, di kampus juga masih ada tunggakan. 

Peneliti  : Apakah kondisi ini memengaruhi konsentrasi dan fokus kamu dalam 

mengerjakan skripsi? 
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Mahasiswa : Sangat ngaruh, Mas. Fokus saya kebagi. Pikiran lebih banyak ke 

kerjaan dan keluarga, jadi skripsi sering ketunda. 

Peneliti  : Bagaimana peran kamu di keluarga saat ini? 

Mahasiswa : Saya jadi tulang punggung keluarga, Mas. Orang tua belum bisa 

kerja karena sakit, jadi saya yang harus nyari nafkah. 

Peneliti  : Dengan kondisi seperti ini, bagaimana keyakinan kamu untuk 

menyelesaikan kuliah? 

Mahasiswa : Sebenernya saya pengin banget selesai, Mas. Kuliah dan skripsi itu 

cita-cita saya. Cuma sekarang harus fokus cari uang dulu supaya keluarga bisa 

bertahan. 

Peneliti  : Apakah kondisi tersebut memengaruhi perilaku akademik kamu, 

seperti menunda pengerjaan skripsi? 

Mahasiswa : Iya, Mas. Bukan karena malas, tapi karena tenaga dan pikiran 

sudah habis buat kerja. 

Peneliti  : Menurut kamu, apa yang paling kamu butuhkan saat ini untuk 

membantu kondisi kamu? 

Mahasiswa : Saya butuh pendampingan dan penguatan mental, Mas. Kalau ada 

konseling kelompok, saya pengin ikut, biar ada tempat cerita dan tetap punya 

semangat buat nyelesain kuliah. 

 

Transkrip Wawancara dengan Mahasiswa Tingkat Akhir 
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Nama Mahasiswa : Rina Hidayatun Rizkiyah 

Program Studi/Kelas : BK 11 

Tempat : Halaman Unugha 

Hari/Tanggal : Sabtu, 29 November 2025 

Catatan : Cetak biasa merupakan pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti, 

sedangkan cetak miring merupakan jawaban yang diberikan oleh responden. 

Wawancara dilakukan dalam suasana informal karena peneliti dan responden 

merupakan teman seangkatan. 

Peneliti : Rina, gimana kondisi kamu sekarang sebagai mahasiswa tingkat akhir? 

Mahasiswa : Jujur lagi cukup berat, Lil. Banyak hal yang lagi campur aduk di 

pikiran aku, jadi skripsi agak keabaikan. 

Peneliti : Boleh cerita, hal apa yang paling memengaruhi kondisi kamu 

belakangan ini? 

Mahasiswa : Aku habis kena mental, Lil. Aku ditipu sama pacar online, dan itu 

bikin aku down banget sampai susah buat percaya orang lagi. 

Peneliti  : Dampaknya gimana ke aktivitas sehari-hari kamu? 

Mahasiswa : Aku jadi sering ngurung diri di rumah, Lil. Takut keluar, apalagi 

ke kampus. Rasanya belum siap ketemu orang banyak. 

Peneliti  : Apakah kondisi tersebut berpengaruh ke fokus kamu dalam 

mengerjakan skripsi? 

Mahasiswa : Iya banget. Pikiran aku penuh sama masalah hidupku, jadi nggak 

bisa fokus ngerjain skripsi sama sekali. 
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Peneliti  : Secara fisik dan emosi, apa yang kamu rasakan saat ini? 

Mahasiswa : Secara fisik capek karena kebanyakan mikir. Secara emosi aku 

gampang nangis dan sering cemas tanpa sebab yang jelas. 

Peneliti : Apakah kondisi ini juga memengaruhi keberanian kamu untuk 

bimbingan? 

Mahasiswa : Iya, Lil. Aku takut bimbingan karena belum ada progres dan 

mentalku juga belum siap. 

Peneliti  : Dengan kondisi seperti ini, bagaimana perasaan kamu soal kuliah dan 

skripsi? 

Mahasiswa : Sebenernya aku pengin banget selesai, Lil. Tapi aku pengin 

benerin mentalku dulu biar bisa fokus lagi. 

Peneliti  : Menurut kamu, apa yang paling kamu butuhkan sekarang? 

Mahasiswa : Aku butuh dukungan dan tempat cerita yang aman, Lil. Biar nggak 

ngerasa sendirian ngadepin semua ini. 

Peneliti  : Kalau kondisi mental kamu sudah membaik, apa rencana kamu ke 

depannya? 

Mahasiswa : Kalau mentalku sudah lebih baik, aku janji bakal fokus lagi dan 

nyelesain skripsiku sampai selesai, Lil. 
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Transkrip Wawancara dengan Mahasiswa Tingkat Akhir 

Nama Mahasiswa : Gilang Soib Soleh 

Program Studi/Kelas : BK 11 

Tempat : Perpustakaan UNUGHA 

Hari/Tanggal : Minggu, 29 November 2026 

Catatan : Cetak biasa merupakan pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti, 

sedangkan cetak miring merupakan jawaban yang diberikan oleh responden. 

Wawancara dilakukan dalam suasana santai karena peneliti dan responden 

merupakan teman seangkatan. 

Peneliti  : Lang, gimana kondisi skripsi kamu sekarang? 

Mahasiswa : Sebenernya skripsinya sudah jalan, Lil. Isinya juga sudah aku 

kerjain. Cuma yang bikin agak berat itu pas urusan bimbingan sama ACC. 

Peneliti : Maksudnya berat di bagian mana? 

Mahasiswa : Kadang pas minta tanda tangan atau ACC itu susah banget. Terus 

masih sering disalahin di beberapa bagian, padahal menurutku itu sudah cukup 

baik. 

Peneliti  : Kondisi itu ngaruh ke perasaan kamu nggak? 

Mahasiswa : Iya ngaruh, Lil. Jadi kepikiran terus, stres dikit, takutnya ini bisa 

lulus apa nggak. 
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Peneliti : Apakah kondisi tersebut bikin kamu jadi stuck ngerjain skripsi? 

Mahasiswa : Sempat stuck sih. Jadi ragu mau lanjut ngerjain atau nunggu 

arahan lagi. 

Peneliti : Secara fisik dan pikiran, apa yang kamu rasain waktu itu? 

Mahasiswa : Pikiran capek, fokus agak turun. Badan sih biasa aja, cuma 

mentalnya agak kena. 

Peneliti  : Terus apa yang bikin kamu bisa bangkit lagi? 

Mahasiswa : Karena ada teman-teman juga, Lil. Sering ngobrol, saling 

nyemangatin, jadi inget lagi tujuan awal pengin lulus. 

Peneliti  : Sekarang gimana motivasi kamu buat nyelesain skripsi? 

Mahasiswa : Sekarang lebih semangat lagi. Walaupun prosesnya masih ribet, 

tapi pengin nyelesain sampai akhir. 

Peneliti  : Menurut kamu, apa yang paling kamu butuhin biar nggak kejebak 

stres lagi? 

Mahasiswa : Butuh dukungan sama sharing bareng, Lil. Kalau ada konseling 

kelompok, bisa jadi tempat buat saling nguatin. 

Transkrip Wawancara dengan Mahasiswa Tingkat Akhir 

Nama Mahasiswa : Dwi Oktafiyani 

Program Studi : BK 11 

Tempat : Perpustakaan UNUGHA Cilacap 

Hari/Tanggal : Rabu, 29 Januari 2025 
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Catatan : Cetak biasa adalah pertanyaan peneliti, sedangkan jawaban mahasiswa 

ditulis apa adanya sesuai hasil wawancara. 

Peneliti : Apa yang sedang kamu rasakan terkait skripsi yang sedang kamu 

kerjakan, Fi? 

Mahasiswa : Akhir-akhir ini agak kepikiran sih, lil. Soalnya ada masalah pribadi 

juga, jadi kadang fokusnya kebagi. 

Peneliti : Masalah tersebut apakah berpengaruh ke proses pengerjaan skripsi? 

Mahasiswa : Iya berpengaruh sedikit, kadang jadi mikir sendiri, tapi masih bisa 

dikontrol. 

Peneliti : Biasanya stres itu muncul dalam bentuk apa? 

Mahasiswa : Lebih ke capek pikiran sama kadang susah fokus aja pas ngerjain. 

Peneliti : Apakah hal tersebut sampai menghambat pengerjaan skripsi? 

Mahasiswa : Nggak sampai berhenti sih, cuma kadang jadi agak lambat. 

Peneliti : Bagaimana cara kamu mengatasi kondisi tersebut? 

Mahasiswa : Paling nyoba nenangin diri dulu, terus nyicil ngerjain skripsinya 

pelan-pelan. 

Peneliti : Apakah kamu tetap berkeinginan untuk menyelesaikan skripsi tepat 

waktu? 

Mahasiswa : Iya, pengin tetap diselesain. Walaupun ada masalah, skripsi tetap 

harus jalan. 

Peneliti : Menurut kamu, apakah kamu perlu bantuan atau pendampingan supaya 

lebih fokus? 
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Mahasiswa : Mungkin iya, biar bisa lebih terarah dan nggak terlalu kepikiran hal 

lain. 

Peneliti : Baik, terima kasih atas waktunya. 

Mahasiswa : Iya, sama-sama 
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Lampiran RPL 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

TEKNIK PSIKOEDUKASI MAHASISWA AKHIR UNUGHA  

Pertemuan: I 

A Komponen Layanan Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Pribadi – Akademik 

C Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengentasan 

D Tujuan Mahasiswa akhir mampu memahami 

konsep stres akademik, mengenali 

sumber dan dampaknya, serta 

mengembangkan strategi coping 

untuk menurunkan tingkat stres 

akademik dalam penyelesaian skripsi. 

E Topik Stres akademik mahasiswa akhir dan 

strategi pengelolaannya 

F Sasaran Layanan  Mahasiswa tingkat akhir Semester 11 

FKIP UNUGHA Cilacap 

G Metode dan Teknik Konseling kelompok dengan teknik 

psikoedukasi (diskusi, curah 

pendapat, tanya jawab, latihan 

keterampilan) 

H Waktu  1 x 30 menit 

I Tanggal Pelaksanaan  12 Januari 2026 

J Tempat Pelaksanaan Ruang F3 

K Uraian Kegiatan  

 1. Tahap Awal  

 a. Pernyataan tujuan a. Konselor membuka kegiatan 

dengan salam dan doa. 

b. Konselor menyapa mahasiswa 

dan membangun suasana yang 

hangat. 

c. Konselor menyampaikan tujuan 

konseling kelompok. 

 

 b. Penjelasan terkait langkah-

langkah kegiatan 

a. Konselor menjelaskan tahapan 

kegiatan konseling kelompok. 

b. Konselor menyampaikan asas-

asas konseling kelompok. 

 



24 
 

 c. Tahap peralihan (transisi) a. Konselor menanyakan kesiapan 

mahasiswa mengikuti kegiatan. 

b. Konselor memberi kesempatan 

bertanya apabila ada hal yang 

belum dipahami. 

c. Konselor melakukan ice 

breaking singkat. 

 

 2. Tahap Inti a. Konselor menyampaikan 

materi psikoedukasi tentang 

pengertian stres akademik. 

b. Konselor memfasilitasi diskusi 

dan berbagi pengalaman 

mahasiswa. 

c. Konselor bersama anggota 

kelompok menyimpulkan hasil 

diskusi. 

 

 3. Tahap Pengakhiran a. Konselor memberikan 

penguatan terhadap hasil 

diskusi. 

b. Konselor menutup kegiatan 

dengan doa dan salam. 

 

L Evaluasi Evaluasi proses melalui keaktifan dan 

partisipasi mahasiswa. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

TEKNIK PSIKOEDUKASI MAHASISWA AKHIR UNUGHA  

Pertemuan: II 

A Komponen Layanan Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Pribadi – Akademik 

C Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengentasan 

D Tujuan 
Mahasiswa akhir mampu memahami 

dampak stres akademik serta 

mengembangkan strategi coping 

dalam menghadapi tuntutan 

penyelesaian skripsi. 
 

E Topik Dampak stres akademik dan strategi 

coping 

F Sasaran Layanan Mahasiswa tingkat akhir Semester 11 

FKIP UNUGHA Cilacap 

G Metode dan Teknik Konseling kelompok teknik 

psikoedukasi (diskusi, latihan 

keterampilan) 

H Waktu  1 x 30 menit 

I Tanggal Pelaksanaan  17 Januari 2026 

J Tempat Pelaksanaan Area Sebelah Tanggga Gedung 1 

K Uraian Kegiatan  

 a. Tahap awal a) Konselor membuka kegiatan 

dengan salam dan doa. 

b) Konselor mereview hasil 

pertemuan pertama. 

 

 b. Tahap peralihan a. Konselor menanyakan kondisi 

dan kesiapan mahasiswa. 

b. Konselor menciptakan suasana 

kondusif melalui diskusi ringan. 

 

 c. Tahap Inti a) Konselor menyampaikan materi 

psikoedukasi tentang dampak 

stres akademik. 

b) Konselor melatih strategi coping 

dan manajemen waktu. 

c) Konselor memfasilitasi diskusi 

pengalaman mahasiswa. 
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 d. Tahap Pengakhiran a. Konselor bersama mahasiswa 

menyimpulkan hasil kegiatan. 

b. Konselor menutup kegiatan 

dengan doa dan salam. 

 

L Evaluasi Evaluasi proses dan pemahaman 

mahasiswa melalui refleksi lisan. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

TEKNIK PSIKOEDUKASI MAHASISWA AKHIR UNUGHA  

Pertemuan: III 

A Komponen Layanan Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Pribadi – Akademik 

C Fungsi Layanan Pengentasan 

D Tujuan 
Mahasiswa akhir mampu 

merumuskan rencana tindakan dan 

menerapkan strategi self-

management untuk menjaga 

kestabilan stres akademik hingga 

skripsi selesai. 
 

E Topik Penguatan, self-management, dan 

tindak lanjut 

F Sasaran Layanan Mahasiswa tingkat akhir Semester 11 

FKIP UNUGHA Cilacap 

G Metode dan Teknik Konseling kelompok teknik 

psikoedukasi (refleksi, diskusi, 

perencanaan tindakan) 

H Waktu  1 x 30 menit 

I Tanggal Pelaksanaan  21 Januari 2026 

J Tempat Pelaksanaan Ruang F1  

K Uraian Kegiatan  

 a. Tahap Awal a. Konselor membuka kegiatan 

dengan salam dan doa. 

b. Konselor merefleksikan proses 

konseling dari pertemuan 1–2. 

 

 b. Tahap peralihan Konselor menanyakan kesiapan 

mahasiswa mengikuti sesi akhir. 

 c. Tahap Inti a. Konselor memfasilitasi refleksi 

perubahan yang dirasakan 

mahasiswa. 

b. Konselor membimbing 

penyusunan rencana tindakan 

pribadi. 

c. Konselor memberikan 

penguatan dan motivasi. 
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 d. Tahap Pengakhiran a. Konselor melakukan evaluasi 

keseluruhan kegiatan. 

b. Konselor menyampaikan tindak 

lanjut. 

c. Konselor menutup kegiatan 

dengan doa dan salam. 

L Evaluasi Evaluasi hasil melalui rencana 

tindakan dan refleksi akhir 

mahasiswa. 
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Lampiran Validasi Ahli 
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Lampiran Hasil  Respon Mahasiswa  

1. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
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2. Hasil Postest Kelompok Eksperimen 
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3. Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
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4. Hasil Postest Kelompok Kontrol 
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Lampiran  Data Populasi Mahasiswa Akhir FKIP Semester 11 
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Lampiran  Dokumentasi Penelitian 

a. Wawancara Mahasiswa Akhir Fkip 

 

b. Pengisian Pretest  

c. Pertemuan pertama kelompok eskperiman 
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d. Pertemuan kedua kelompok eksperimen 

 

e. Pertemuan ketiga kelompok eksperimen 

 

f. Pertemuan Pengisian Postest 
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